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ABSTRAK

Pendidikan-pelatihan dan Lingkungan kerja merupakan dua dari beberapa
faktor yang diduga relatif besar dalam memengaruhi kinerja karyawan pada PT
Rachmat Perdana Adhimetal Jakarta. Untuk membuktikan seberapa besar pengaruh
keduanya maka dilakukan penelitian ini deg an untuk mengetahui pengaruh
inerja karyawan pada PT

etal Jakarta ini
g_menggunakan

Penelitian yang dila
mengambil 68 karyawa

penilaian dar iIMgga sangat setujUumsp i
, ri§ikah data peneliti

hana dan gands

analisis ¢
Pé
diajukan,

nyaman.

Kata kunci:



ABSTRACT

Education-training and Work environment are the two of a few relatively
large factors suspected to influence employee performance on the PT Rachmat
Perdana Adhimetal Jakarta. These research aimed to determined the effect of
education-training and work environment toward employee performance on the PT
Rachmat Perdana Adhimetal Jakarta.

Research conducted at the PT Rachmat Perdana Adhimetal Jakarta by
taking 68 employees as the research samples, calculated using the Slovin formula
of the total population of 210 employees at the margin of error 10 %. Data were
collected by questionnaire instruments covered by the five rating scale from
strongly disagree to strongly agree. The simple and multiple linear regression
analysis are the statistic approach to data analysis. Hypotesis testing is done by t-
test and F-test.

The study produced three major findings consistent with the hypothesis
put forward, that are: 1) Education-training has a positive and significant
influence on employee performance; 2) The work environment has a positive effect
but not significant influence on employee performance; 3) Education-training and
Work environment simultaneously have a positive and significant influence on
employee performance.

Based on these research findings, in order to improve employees
performance can be done by trainings, and always take care of the working
environment safety and comfortable.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena

atas tuntunan dan penyertaan-Nya skripsiy yang berjudul “PENGARUH

PENDIDIKAN PELATIHAN DA KERJA TERHADAP
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KINERJA KARYAWAN P ADHIMETAL
JAKARTA” ini

perkenankanlah
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6. Civitas Akademika STIE IPWIJA
7. Pimpinandan staf PT Rachmat Perdana Adhimetal Jakarta.

8. Keluarga tercinta yang selalu mendukung dan menginspirasi; istri Evi
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PENDAHULUAN

3.8 Latar belakang

Sumber daya manusia memiliki peran yang sangat vital dalam berjalannya

organisasi, sehingga tidak berlebihan DM diposisikan sebagai

‘human capital’ dan ‘human menjadi modal
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manajemen kinerja perusahaan disebut gagal.

Mengapa bisa demikian? Michael Adryanto (2012) mencatat penyebab

kegagalan perusahaan dalam mengelola kinerja sebagai berikut:
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1. Kurangnya dukungan manajemen puncak ;
2. Tidak adanya sasaran kinerja yang jelas;

3. Tidak adanya keterkaitan antara sasaran kinerja dengan sasaran perusahaan;
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4. Kurangnya keterkaitan antara uraian jabatan dengan kriteria penilaian;

5. Kurang adanya diskusi yang mendalam mengenai masalah kinerja;

6. Hanya mengejar nilai prestasi, namun hasil tidak aktual;

7. Terbatasnya kompensasi terhadap prestasi;

8. Atasan yang kurang serius, bias, ambi Irang jujur, takut konfrontasi;

9. Ketidak percayaan anak b

10. Tidak siap menerima

merupakan
serupa

karyawan

98,5% = " ud
98,0% . — Target
97,5% gees o775
il = e
96,5%
96,7%
96,0%
95,5%

2014 2015 2016
Sumber: Departemen HR-GA PT RPA, 2016
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Demikian juga kualitas produk yang dihasilkan, dalam tingkat reject ratio
(jumlah produk cacat per sejuta produk) pada Grafik 1.2 berikut ini:

Grafik 1.2 Tingkat Reject Ratio 3 tahun terakhir

b | e Tingkat Reject ratio (ppm)
800
700
600
500
400 - Aktual
300
200
100
0

kerja, budaya perusa penulis
mengatakan bahwa pendidikan pelatihan dan faktor lingkungan adalah faktor yang

paling memengaruhikinerja karyawan.

Pentingnya pendidikan pelatihan terdapat pada proses transfer knowledge
antar atasan dan bawahan, coaching & mentoring, training internal, maupun
training eksternal yang dilakukan di perusahaan. Proses tersebut perlu karena tidak

ada karyawan yang siap pakai, mereka perlu mengikuti on the job training maupun
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off the job training tidak terkecuali karyawan baru maupun lama. Sebagai
perusahaan manufaktur yang banyak menggunakan mesin dan peralatan maka
pendidikan dan pelatinan adalah mutlak diperlukan di PT RPA. Hal tersebut

ditujukan agar proses produksi dapat berjalan sesuai SOP untuk menghasilkan

produk yang bermutu secara konsisten.

Faktor lingkungan sepe au terlalu panas,

kebisingan yang berlebi

tata udara

yang baik,

Mangkunegara

kinerja sebagai

attitude dengan sit
pendidikan pelatihan, s
Dari penjelasan singkat di atas penulis memutuskan bahwa pendidikan
pelatihan dan lingkungan kerja disadari sebagai faktor yang paling memengaruhi
kinerja karyawan, sehingga memutuskan mengadakan penelitian dan analisis atas
faktor-faktor tersebut sebagai Laporan Tugas Akhir yang diberi judul:
“ Pengaruh Pendidikan Pelatihan dan Lingkungan Kerja terhadap

Kinerja Karyawan Pada PT Rachmat Perdana Adhimetal Jakarta.”
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3.9  Perumusan Masalah
Pendidikan pelatihan dan Lingkungan kerja diduga oleh penulis merupakan
hal yang paling besar pengaruhnya terhadap kinerja karyawan. Pelatihan berfungsi

untuk menggali potensi, meningkatkan kompetensi. Lingkungan kerja fisik,

lingkungan psikologis, dan keselamatan akan mendatangkan semangat,

keamanan, dan kenyamanan dalam akan bermuara pada

dipengaruhinya kinerja karyi

o @ L J
: Jidj i terhadap Ki
h@rdana Adhi rta

Sy
2. 8rja  terhadap Ki e|1U<a
v Adhihed WaRab A (
3.
3.10 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis bagaimanakah pengaruh Pendidikan pelatihan
terhadap Kinerja karyawan pada PT Rachmat Perdana Adhimetal Jakarta?
2. Untuk menganalisis bagaimanakah pengaruh Lingkungan kerja terhadap

Kinerja karyawan pada PT Rachmat Perdana Adhimetal Jakarta?
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3. Untuk menganalisis bagaimanakah pengaruh Pendidikan pelatihan dan
Lingkungan kerja terhadap Kinerja karyawan pada PT Rachmat Perdana

Adhimetal Jakarta?

3.11 Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis, sebagai sua erusahaan agar dapat
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pembahasan skripsi d

erat dan sistematis.
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BAB 1: PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan.
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TINJAUAN TEORI
Bab ini memaparkan tinjauan pustaka, manajemen sumber daya
manusia (MSDM), fungsi dan tujuan manajemen sumber daya

manusia, kinerja karyawan, kKinerja karyawan dan faktor-faktor yang

memengaruhinya, idi pelatihan,  tujuan  pemberian
pendidikan pelatihad NA (Training Needs

rn On Training

seperti profil perusahaa nisasi dan job analisis, visi
dan misi perusahaan, serta menguraikan bidang usaha dan
pengembangan proyek, dan disudahi dengan pembahasan hasil

penelitian.
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© Hak cipta milik Sekolah Tinggi limu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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BAB 2
TINJAUAN TEORI

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Manajemen Sumber Daya Manusi

Michael Amstrong dal ngemukakan bahwa

i_pendekatan

perlu dikemba

organisasi ma

Lijan P. Sina SDM

mengembangkan da ima area
fungsional, yakni pg j k ensasi - dan

benefit, safety dan kesehatan, serta pegawai dan relasi buruh.

1. Perencanaan

Perencanaan SDM diartikan sebagai suatu aktivitas yang menelaah apa yang
akan dilakukan oleh SDM, bagaimana melakukannya, dan kapan dilakukan. Secara
umum, istilah perencanaan SDM mengacu pada usaha organisasi mengidentifikasi

implikasi SDM pada perubahan organisasional dan pada isu bisnis utama supaya
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menggabungkan SDM dengan kebutuhan yang dihasilkan dari perubahan dan isu
tersebut.
2.  Staffing

Staffing adalah proses ketika organisasi memastikan bahwa jumlah pekerja

dengan skill semestinya dalam pekerjaan pada waktu yang benar, untuk

mencapai tujuan organisasi. (job analysis),

perencanaan SDM, re

yang terdir q' i D @%%nga pere
- —

individual d : embangan, pengembangan Organisa

4.

Sistem kompensa;
berkeadilan (equtable) bagi kontribusi mereka memenuhi tujuan organisasional.
Reward dapat merupakan salah satu atau kombinasi hal berikut: (1) bayaran: uang
yang diterima orang untuk melakukan kerja , (2) benefit: reward finansial tambahan,
(3) reward non finansial; reward non moneter seperti kesenangan bekerja yang
dilakukan atau kepuasan dengan lingkungan tempat kerja yang memberikan

fleksibilitas.
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5.  Keamanan dan Kesehatan
Keamanan atau keselamatan meliputi perlindungan pegawai dari kecelakaan
yang diakibatkan pelaksanaan pekerjaan. Kesehatan menunjuk pada kebebasan

pegawai dari sakit fisik atau emosional. Aspek kerja tersebut adalah penting karena

pegawai yang bekerja dalam lingkungan a enikmati kesehatan yang baik

adalah lebih  mungkin untuk p fit jangka panjang

bagi organisasi.

7.
Riset HR ad
seproduktif dan sep ; sen yang
berlebihan harus dapat dijawab melalui riset.

Terkait dengan fungsi manajemen mana pun, aktivitas manajemen sumber
daya manusia harus dikembangkan, dievaluasi dan bila perlu diperbaharui sehingga
dapat memberikan kontribusi pada kinerja kompetitif organisasi dan individu di

semua tempat kerja.
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2.1.2. Kinerja Karyawan
Penilaian pekerjaan adalah suatu metode untuk membandingkan berbagai
pekerjaan dengan menggunakan prosedur-prosedur formal dan sistematis untuk

menentukan urutan pekerjaan-pekerjaan melalui penentuan kedudukan dan rasio

antara satu pekerjaan dengan lainnya. enilaian ini disebut sebagai
Kinerja, yang dapat dijadikan S
yang adil.

Kinerja me

kerja,™ qacm:)v!n;‘; outpu

orgahisasi yang te Ia%t*m
——
ij i @16) menyatakan | a%

i apai))llhlaew‘a[wga@ueekel :

tidak melanggar huku

Sedangkan pengertian yang dikemukanan oleh Anwar prabu M (2000)
menyatakan bahwa : “Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan

tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.

Keberhasilan organisasi dengan ragam kinerja tergantung kepada kinerja para
pegawai organisasi yang bersangkutan. Unsur manusialah yang memegang peranan

sangat penting dan menentukan keberhasilan tujuan organisasi.



Sedarmayanti (2001) berpendapat sebagai berikut : “Kinerja dapat dinilai dari
apa yang dilakukan oleh seorang pegawai dalam kerjanya. Dengan kata lain, kinerja
individu adalah sebagaimana seorang pegawai melaksanakan pekerjaan/unjuk

kerjanya. Kinerja pegawai yang meningkat akamp turut memengaruhi/meningkatkan

prestasi organisasi tempat pegawai yang bekerja, sehingga tujuan

organisasi yang telah ditentukag
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Lebih lanjut

bahwa kinerja d
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7. Kualitas dari hasil
8. Ketepatan waktu dari hasil
9. Kehadiran

10. Kemampuan bekerja sama.
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Sedangkan menurut Agus Dharma (2001 ) menyatakan bahwa hampir semua

cara pengukuran kinerja mempertimbangkan hal-hal berikut ini :
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1. Kuantitas, yaitu jumlah yang harus diselesaikan atau dicapai. Pengukuran
kuantitatif melibatkan perhitungan keluaran dari proses atau pelaksanaan
kegiatan. Ini berkaitan dengan jumlah keluaran yang dihasilkan.

2. Kualitas, yaitu baik tidaknya mutu yang harus dihasilkan. Pengukuran

kualitatif keluaran mencermink an tingkat kepuasan, yaitu

seberapa baik peny: entuk keluaran.
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khusus
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depresiasi yang

dikembangakan
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bahwa pengembangan sumber daya manusia adalah proses perencanaan pendidikan
dan pelatihan dan pengelolaan tenaga atau karyawan untuk mencapai hasil optimum.
Hasil ini dapat berupa jasa, benda, atau uang.

S.P. Hasibuan (2000) menegaskan bahwa pengembangan adalah
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meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai

dengan kebutuhan pekerjaan / jabatan melalui pendidikan dan latihan,
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Menurut Hasan Basri, A. Rusdiana (2015) Pendidikan dan pelatihan
merupakan upaya untuk pengembangan sumber daya manusia, terutama untuk
pengembangan aspek kemampuan intelektual dan kepribadian manusia.

Sementara Hasibuan (2001) mengemukakan bahwa dengan pengembangan,

>
S
2
2,
S
-
Q
o
=
a
c
=
Q
=
=
o
o
=
@
=
S
o
o
=
Q@

©
I
o
-1
0,
o
~
Y
3,
=
7Y
®
e
23
0
=
=
5
Q
Q
=
=
m
=
o
=
()
3
:
c
0
-
)
.
Y

anta ra&n];dilalﬁengan

Pend id| Iatlhan
Karyawa Mxxx

2. j anageria

2.1.4 Pengertian Pendidikan & pelatihan
Definisi pendidikan dan pelatihan menurut Sonny Sumarsono (2009),
pendidikan dan pelatinan merupakan salah satu faktor yang penting dalam

pengembangan SDM. Pendidikan dan pelatihan tidak hanya menambah
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pengetahuan, tetapi juga meningkatkan keterampilan bekerja sehingga
meningkatkan produktivitas kerja.
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan lebih berorientasi

pada teori, pengetahuan umum dan kemampuan dalam pengambilan keputusan

untuk pemecahan masalah-masalah yang_d h suatu organisasi. Selain itu

pendidikan mengajarkan hal-h sanakan pekerjaan

tertentu.

laku §g&ﬁu!n@ mencapai

menitik beratk
untuk mengerja
dapat melaksanak

pelatihan yang diberi

2.1.5 Tujuan dan Manfaat Pendidikan dan pelatihan

2.1.5.1 Tujuan Pendidikan dan pelatihan

Pada dasarnya tujuan dari pendidikan dan pelatihan adalah suatu deskripsi
dari pengetahuan, sikap, tindakan, penampilan, dan sebagainya, yang diharapkan
yang akan dimiliki oleh sasaran pendidikan pada periode tertentu. Pendidikan juga

dapat dirumuskan berdasarkan tujuan Pendidikan Nasional, yang juga terkait dengan



upaya meningkatkan kualitas manusia, yaitu manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri,
maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, disiplin, beretos kerja yang baik,

profesional, bertanggung jawab, produktif, sertaisehat jasmani dan rohani.

Lebih lanjut Hamalik (2007) meng g tujuan pendidikan pelatihan

adalah untuk menumbuhkan ji sa cinta tanah air,

meningkatkan semang aNgs Tlt_laMazaln
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karyawan yang

percaya diri seba

1. Membantu [
yang lebih efe

2. Melalui pelatiha an prestasi,
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pertumbuhan, tanggung jawab, dan kemajuan dapat diinternalisasi dan
dilaksanakan,
3. Membantu mendorong dan mencapai pengembangan dan rasa percaya diri,

4. Membantu pegawai mengatasi stres, tekanan, frustrasi, dan konflik,
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5. Memberikan informasi tentang meningkatnya pengetahuan kepemimpinan,

keterampilan komunikasi dan sikap,
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6. Meningakatkan kepuasan kerja dan pengakuan,
7. Membantu organisasi mendekati tujuan pribadi sementara meningkatkan
keterampilan interaksi,

8. Memenuhi kebutuhan personal peserta dan pelatih,

9. Memberikan nasehat dan jalan un an masa depan,

10. Membangun rasa pertun

antara lain:

1.  Perbedaan Int

Didalam merenc
harus menyadari akan adanya perbedaa g-masing peserta. Daya
tangkap dan tingkat kecerdasan masing-masing peserta berbeda-beda, demikian juga

adanya perbedaan oleh karena perbedaan latar belakang, pendidikan, pengalaman,

dan minat.

2. Motivasi
Motivasi merupakan faktor penting dalam membangkitkan semangat belajar.

Setiap individu yang mempunyai tujuan tertentu dihubungkan dengan keperluan
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sehingga individu tersebut akan lebih tepat dalam menyesuaikan diri dalam proses

belajar.

3. Hubungan dengan Analisa Jabatan

Keterangan dari analisa jabatan ha menunjukkan pengetahuan dan

kecakapan apa yang harus dimiliki atan tersebut, kemudian

program pendidikan dan pelat

4.

5.

diperhatikan yaitu:

1. Participation, mengarahkan peserta agar ikut aktif di dalam program
pendidikan dan pelatihan, dengan berpartisipasi maka peserta akan lebih
cepat mengetahui dan menguasaiapa yang telah diberikan.

2. Repetition, yaitu pengulangan-pengulangan materi yang telah diajarkan,
akan lebih cepat untuk diingat dan dipahami.

3. Relevance, yaitu pelatih sebaiknya menjelaskan terlebih dahulu secara

menyeluruh suatu pekerjaan, sebelum secara khusus menerangkan tugas-
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tugas tertentu. Hal ini dimaksud agar peserta dapat melihat dengan jelas
hubungan dari setiap tugas serta prosedur yang benar.
4. Transference, yaitu materi yang diberikan dalam program pendidikan dan

pelatihan harus sesuai dengan tuntutarydan kebutuhan yang nantinya akan

dihadapi dalam pekerjaan yang sg

5. Feedback, yaitu setg pendidikan dan

ét‘r juan yang

pelatihan, sebe

7 1 @@x

diana (2015).me rumuskan tahdpan-tahap

1. Proses A

mengidentifikasi dan Ak j Jrangnya
pengetahuan dan kete haruslah
dilakukan dengan baik dan tepat sasran, agar dapat dijadikan pedoman untuk
menentukan jenis dan prioritas pelatihan yang akan direncanakan.
2.  Proses perencanaan Pendidikan pelatihan

Secara umum tahapan ini disebut design training program yang mana prioritas
utamanya adalah menganalisis permasalahan yang dihadapi organisasi, sistem

manajemen yang dipakai, hingga menidentifikasi individu mana yang harus

mendapatkan pelatihan.
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Selanjutnya adalah penentuan model pelatinan yang sesuai dengan hasil
analisis kebutuhan. Salah satu model pelatihan yang populer adalah ASSURE yang
diuraikan sebagai berikut; A berarti Analyze learner, S yang pertama berarti State

standard and Objectives, S yang kedua berartigSelect strategy, technology, media,

materials, U berarti Utilize technology materials, R berarti Require
learner, dan E berarti Evaluate

3. Proses pelaksanz

pan se§lum1yl Eka pel

pelaksanaa

4.

Walaupun

dengan melaku
pelaksanaan dan ta
digunakan:

1. Levell : Reactio engu N peserta;

2. Level 2 : Learning, adalah mengukur pengetahuan dengan test tertulis;

3. Lewvel 3: Job Behavior, adalah mengukur keterampilan dan pengetahuan
dengan mensyaratkan peserta untuk menunjukkan kemampuan untuk kerja
berdasarkan standar;

4. Level4 : Result, adalah mengukur transfer keterampilan

5. Lewvel5 : adalah mengukur dampak bagi organisasi & ROI.




Jack Philips memperkenalkan cara pengukuran Level 5 yang lain, yakni
Return On Training Investment (ROTI) yang mana ukuran ini adalah efektivitas
pelatihan untuk membandingkan manfaat- manfaat finansial yang diperoleh dari

intervensi pelatihan dibandingkan terhadap ongkos intervensi (Investasi). Vincent

Gasperz (2012) dalam bukunya yang berj One Management Tool Book

merumuskan perhitungan ROT.
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5. Apprenticeship
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6. Classroom Method
Dari beberapa metode tersebut, yang dibahas hanya metode yang pada
praktiknya sering dipergunakan pada perusahaan-perusahaan. Pada umumnya

metode pendidikan dan pelatihan digolongkan ke dalam 2 (dua) golongan, yaitu:
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A. Metode untuk pembinaan Managerial Skill
1. Metode Sudi Kasus (Case Study)
Para peserta diberi suatu kasus dan permasalahan-permasalahan yang

merupakan gambaran dari situasi yang mumgkin dihadapi oleh perusahaan,

kemudian para peserta menganalisis dan ecahan. Metode ini dimaksud

untuk mengembangkan cara mecahkan suatu

masalah, dan suatu pengi

3.

peritahu
tentang suatu pesan d
peserta diminta untuk memerankan individu yang harus melaksanakan tugas atau
pekerjaan tertentu. Melalui metode ini peserta mampu memperbaiki perilakunya

untuk mengembangkan hubungan manusia dengan organisasi.

4.  Metode Kuliah
Kuliah merupakan suatu ceramah yang disampaikan secara lisan dengan

banyak menyajikan bahan pengetahuan dalam waktu yang relatif singkat. Metode
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kuliah harus dikombinasikan dengan metode-metode lainnya seperti diskusi dan
tanya jawab agar terjadi umpan balik dari peserta, sehingga komunikasi dua arah

berjalan dengan baik dan peserta aktif dalam perkuliahan.

5. Bimbingan Berencana (program

Metode bimbingan bereg ang telah diatur

terlebih dahulu tentz

Peserta di

diberi intruksi tenta
2. Metode balai
Peserta ditempatk ) jaan yang
sesungguhnya, tetapi dengan menggunakan alat dan bahan yang sebenarnya. Metode
Vestibule merupakan metode yang sangat cocok dengan banyak peserta (karyawan
baru) yang dilatih dengan jenis pekerjaan yang sama dan dalam waktu yang sama.
3. Metode Demonstrasi dan Contoh (Demonstration and Example)
Pada metode ini menunjukkan dan merencanakan bagaimana suatu pekerjaan
atau bagaimana sesuatu itu dikerjakan. Jadi peserta mengerti bagaimana

mengerjakan suatu tugas.



eueyer |MdI 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul siin} eAiey yninjas neje ueibeqes yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

euUeyer |Md| 31LS Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepi uedinbuad "q

bl
e
[0)
=]
Q
e
o
S
o)
= )
= P
)
= |
<
)
| o=
=
=
o
=
2l
[©)
o
@
=]
=t
=
Q
o)
=
-
@
=]
Q
Q
Pl
)
43
g
5]
=]
@
=3
)
_:3
S
6]
=]
c
=
Q
=]
=
)
2
)
=
)
43'
G
0]
=]
<
=
w
=
=]
)
=
=
=
o)
=
o
_3
-
@
=]
c
=
)
=
=
=24
=
-~
)
=t
)
=
=7
=.
o)
=
)
=
wn
o
o)
—r
=
=
)
wn
QD
)
_3'

—_
O
vy
=
QO
=)

«
=
()
=2

«Q
o=
=

©
w
()
o
QO

e
)
5
QO
—
QO
o=
w
o
{ =
o
=
o 4
ol
Q
-y

<
QD
—
=
=
=)
—
Q
=)

o
Q
=.
(1)
o
(2
Q
=
—
o
=
=
QO
=
Q.
QO
-
=.
(1)
=

<
@
(o
=
=
=
Q
p |
(%2}
(=
=
o
(0}
R

>
S
2
2,
S
-
Q
o
=
a
c
=
Q
=
=
o
o
=
@
=
S
o
o
=
Q@

©
I
o
-1
0,
o
~
Y
3,
=
7Y
®
e
23
0
=
=
5
Q
Q
=
=
m
=
o
=
()
3
:
c
0
-
)
.
Y

4.  Metode Simulasi (Simulation)
Suatu situasi atau peristiwa menciptakan bentuk realitas atau imitasi dari
realitas. Simulasi itu merupakan pelengkap sebagai teknik duplikat yang mendekati

kondisi nyata pada pekerjaan.

5. Metode Aprentis (Apprenticeship_J
Suatu cara untuk menge Biasanya dikenal

belajar.

Model pendid

terpenting dari model digunakan
haruslah didasarkan pada teori belajar. Espejo et al.dalam Sinambela (2012) dalam
Lijan P.Sinambela (2016) menyatakan “the competitive landscape is changing, and
new model competitiveness are needed to deal with challanges a head”. Pernyataan
itu menunjukkan bahwa organisasi dituntut untuk mengembangkan dan

meningkatkan kemampuannya sehingga mampu memberikan produk dan jasa yang

berkualitas kepada pelanggannya, mengingat tingkat persaingan semakin sengit.
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Gambar 2.1 Model Pendidikan pelatihan

Penetapan
strategi
penyampaian
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belajar
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pengorganisa
sian

Analisis
karakteristik isi
belajar

strategi
pengelolaan

organisasi ini ada beberapa pendapat dalam yakni:

1. Menurut Simamora (2001), belajar adalah perubahan yang relatif permanen
dalam pengetahuan, keahlian, keyakinan, sikap atau perilaku yang dihasilkan
oleh pengalaman.

2. Garvin (2000) mendefinisikan bahwa pembelajaran organisasi sebagali

keahlian organisasi untuk menciptakan, memperoleh, menginterpretasikan,
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mentransfer, dan membagi pengetahuan, yang bertujuan memodifikasi
perilakunya untuk menggambarkan pengetahuan dan wawasan baru.
3. Selanjutnya ortenblad (2001) mengatakan bahwa Organizational learning

merupakan jenis aktivitas dalam organisasi dimana sebuah organisasi belajar,

sedangkan learning organization ag dLganisasi.

2.1.11. Lingkungan K

Z

pahwa, Lingkungan kerja ada h@u

010))nirfgw fiﬁﬁ (ingku q

memengaruhi kine
Menurut Sutris
prasarana kerja yang
yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan.
Lingkungan kerja di dalam perusahaan dapat dibagi menjadi beberapa bagian
atau aspek pembentuk lingkungan kerja yang lebih terperinci. Adapun beberapa
bagian tersebut adalah pelayanan karyawan, kondisi kerja, dan hubungan karyawan

didalam perusahaan yang bersangkutan:
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1) Pelayanan Karyawan
Sudah sepatutnya manajemen memberikan pelayanan yang baik dan memadai
terhadap karyawannya, sehingga para karyawan memiliki motivasi dan gairah kerja

yang baik pula. Sebagai akibatnya para karyawan akan menyelesaikan beban tugas

yang diberikan kepadanya dengan selal an perbaikan (improvement,

kaizen) terhadap cara kerja dap ma ini, bukan asal

selesai saja. Denga

lingkungan ke

merupakan kon

perusahaan terse
perusahaan ini,
perusahaan yang baik | gan baik,
karena layout yang baik berhubungan erat dengan kondisi kerja itu sendiri. Beberapa
macam kondisi kerja yang dapat dipersiapkan oleh manajemen perusahaan yang
bersangkutan ini adalah penerangan, suhu udara, suara bising, penggunaan warna,
ruang gerak yang diperlukan serta keamanan Kkerja dalam perusahaan yang
bersangkutan. Tujuan perencanaan kondisi kerja ini adalah untuk meningkatkan

kinerja karyawan, dan bukan untuk tujuan lain, misalnya kemewahan, gengsi

perusahaan dan lain sebagainya. Perencanaan kondisi kerja dalam perusahaan ini
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juga harus sejalan dan serasi dengan perencanaan layout perusahaan, karena

beberapa kondisi kerja ini akan dipengaruhi oleh bentuk dan suasana perusahaan.

3) Hubungan Karyawan

Penciptaan dan pengarahan hubunga ang baik dalam perusahaan

sangat diperlukan. Hubungan menimbulkan rasa

aman terhadap para

proses produksi,

para karyawan. Lingk
dapat meningkatkan Ki

dapat menurunkan kinerja dan akhirnya menurunkan motivasi kerja karyawan.

Faktor-faktor yang memengaruhi Lingkungan kerja
1)  Lingkungan kerja fisik
Nitisemito (2000) menyatakan ada beberapa faktor lingkungan kerja yang

perlu diperhatikan. Faktor-faktor tersebut antara lain:
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a. Kebersihan
Lingkungan yang bersih memengaruhi semangat dan gairah kerja. Dengan
lingkungan yang bersih, selain menyehatkan juga menimbulkan rasa senang,

sehingga akan memicu karyawan dalam melaksanakan tugasnya.

b. Penerangan

Penerangan cuk terbatas

<3
i aryaw§ &[mtljt;‘v;(an pene

pada penerangag

apabila dalamr

menyebabkan ke

kurang akan menimb

d. Kebisingan

Kebisingan mengganggu konsentrasi. Dengan adanya kebisingan maka akan
mengganggu konsentrasi karyawan, sehingga akan menimbulkan kesalahan atau
kerusakan. Dibutuhkan kemampuan teknik untuk meredam berbagai sumber polusi

suara agar tidak mengganggu para karyawan.
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e. Pewarnaan
Pewarnaan harus dihubungkan dengan kejiwaan dan tujuan yang ingin
dicapai. Kita ketahui bahwa warna dapat memengaruhi kejiwaan manusia. Oleh

karena itu ruang kerja hendaknya berwarna dipgin/lembut misalnya coklat muda,

krem, abu-abu muda, hijau muda, dan seb

f. Jaminan Keamanap

oleh orang-orang .

peranan yang besar d ma aspek

persepsi terhadap lingkungan psikologis, yang memengaruhi perilaku karyawan,

yaitu:

a.  Struktur kerja, yaitu sejauh mana karyawan merasakan bahwa pekerjaan yang
diberikan kepadanya memiliki struktur kerja dan organisasi yang baik.

b. Tanggungjawab kerja, vyaitu sejaun mana karyawan merasakan bahwa
karyawan mengerti tanggungjawab mereka serta bertanggungjawab atas

tindakan mereka.
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c.  Perhatian dan dukungan pimpinan, yaitu sejauh mana karyawan merasakan
bahwa pimpinan sering memberikan pengarahan, keyakinan, perhatian, serta
penghargaan pada mereka.

d. Kerjasama kelompok kerja, yaitu sejauh jmana karyawan merasakan adanya

kerjasama yang baik antar kelompo

e. Kelancaran komunikasi,
3)
kerja atau S

ketenangan dala

Kan pekerjaarn:
2 IPWIJA s

seseorang dari kondi 7 gai suatu

LijanP. S

dari Bahasa Ingg

pendekatan keilmuan gai faktor
yang dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan dan berupaya mengembangkan
berbagai cara untuk meminimalisasi terjadinya kecelakaan. Menurut penulis,
prioritas dalam menjalankan manajemen K3 adalah komitment perusahaan yang
benar-benar serius. Salah satu bentuk komitmen yang paling mendasar adalah
melengkapi mesin produksi dengan perangkat pencegah kecelakaan seperti sensor,

pokayoke dan lain-lain.
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Soehatman Ramli dalam Sistem Manajemen Keselamatan & Kesehatan Kerja
OHSAS 18001 (2010) mengungkapkan data kecelaan kerja yang terjadi di Indonesi
pada tahun 2007 vyakni, 65.474 kecelakaan yang mengakibatkan 1.451 orang

meninggal dunia. Jadi sudah jelas, bahwa faktor safety ini sangat memengaruhi

kinerja karyawan dan perlu mendapatkan pe ag serius dari perusahaan.

2.2 Hasil Penelitian

Berikut ada

rigan Kin

Lingkung ya de

(2014) vya
Terhadap
Mereka meny
signifikan terha
Penelitian ke 3 dan
Subowo (2005) yang ina a Fisik,
dan Kompensasi Terha )) Daerah
Operasi Hulu Jawa Bagian Barat, Cirebon. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, baik
secara parsial maupun simultan.
Penelitian ketiga adalah yang dilakukan oleh Vera Parlinda dan M.
Wahyuddin (2004) yang berjudul Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi, Pelatihan,

dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Perusahaan Daerah Air

Minum Kota Surakarta. Mereka menyimpulkan bahwa Pelatihan dan Lingkungan
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kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, baik secara parsial maupun
simultan.
Penelitian keempat adalah penelitian yang dilakukan oleh Joko Purnomo

(2007), dengan judul Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi, dan Lingkungan Kerja

Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipi ehutanan dan Perkebunan

Kabupaten Jepara. Penelitian ngan kerja tidak
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berpengaruh signifika

parsial
penelitian

tidak berpe

Peneliti
(tahun)
Pengaru
Siti Pelatihan,
Nurjanah
ga_n Eny Karyawan a a karyawan
riyanto .
2014) Outsourching Pada | karyawan baik secara par5|al maupun
( PT BRI, Thk simu ltan.
Kanwil | Jakarta
Pengaruh
Kepemimpinan,
Lingkungan Kerja X1= Kepemimpinan,
Fisik dan Kepemimpinan lingkungan kerja fisik
Eka Idham Kompensasi X2 = Lingk. kerja . dan kompensasi
lip K Lewa N . Regresi s
Terhadap Kinerja fisik berpengaruh signifikan
dan Subowo - N . Berganda L
(2005) KaryaV\_/an Di PT. X3 = Kg mpensasi ter_hadap kinerja karyawan,
Pertamina Y =Kinerja baik secara
(Persero) Daerah karyawan parsial maupun simultan.
Operasi Hulu
Jawa Bagian Barat,
Cirebon




L - -

= Secara parsial pelatihan
dan lingkungan

(@)

=1 iir;ge?\:lijrr;p inan kerja berpengaruh

QU’ Motivasi, Pelatihan, Xl= Sk:gg:];;kigr;egcvﬁap

5 Vera dgn . KepE mimp nan Sedangkan

o . Lingkungan Kerja X2 = Motivasi . S

£ Parlinda Terhada X3 = Pelatihan Regresi kepemimpinan dan

Q dan M. Kineria Iza awan X4 = Linakun Berganda | Motivasi tidak berpengaruh

c Wahyuddin Pa daj ry - Kelg'a g terhadap kinerja karyawan.

= (2004) Perusahaan Daerah v = J. Secara simu ltan

= . kepemimpinan, motivasi,

«Q Alr Minum pelatihan, dan lingkungan

c Kota Surakarta A gring

=

= garuh terhadap

@ ) karya

Bergand
[

(2007)
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Kerangka pemikiran akan melahirkan asumsi-asumsi yang dapat digunakan dalam
membangun hipotesis. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini disajikan sebagai

berikut :

eueyer |MdI 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul siin} eAiey yninjas neje ueibeqes yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

bl
e
[0)
=]
Q
e
o
S
o)
= )
= P
)
= |
<
)
| o=
=
=
o
=
2l
[©)
o
@
=]
=t
=
Q
o)
=
-
@
=]
Q
Q
Pl
)
43
g
5]
=]
@
=3
)
_:3
S
6]
=]
c
=
Q
=]
=
)
2
)
=
)
43'
G
0]
=]
<
=
w
=
=]
)
=
=
=
o)
=
o
_3
-
@
=]
c
=
)
=
=
=24
=
-~
)
=t
)
=
=7
=.
o)
=
)
=
wn
o
o)
—r
=
=
)
wn
QD
)
_3'




eueyer |Md| 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul sijny eAiey yninjes neje ueibeqas yeAueqiadwsa uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

euUeyer |Md| 31LS Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepi uedinbuad "q

bl
)
¢]
=]
«Q
e
o
©
Q
= )
= P
Q0
= |
<
QO
| o=
=
=
o
=
al
D
©
D
=]
=t
=
«Q
Q
=)
©
)
=]
=3
=
Pl
QO
43
e}
D
=]
]
=
Q
_:3
o
D
=]
=
=
QO
=]
>
QO
3
Q
=
QO
43'
e
D
=]
<
=
w
=
=]
Q0
=]
)
e}
o
e, |
Q
_3
5 )
9]
=]
=
-
QO
=
=
=24
=
-~
Q
=t
QO
=
=7
3.
QO
=
QO
=
wn
o
Q
—r
=
=
QO
wn
Q
Q0
_3'

—_
=
o
=
Y
=,
(@
=.
@
=
Q
=
=
o
0
@
=y
o
Q.
[
=
)
—
()
c
w
@
=
b |
=
=7
Pl
)
=
<
o
=
c
=
3.
=
D
=
O
o
=
@
=
o
©
=
g
c
=)
=
D
=)
o
QO
=’
=]
(1)
>
<
@
o
c
=
=
)
=
»
(=
=
o
@
R

>
S
2
2,
S
-
8
o
=
a
c
=
Q
=
=
o
o
=
@
=
S
o
o
=
Q@

©
I
o
-1
0,
o
~
Y
3,
=
7Y
®
e
23
0
=
=
5
Q
Q
=
=
m
=
o
=
()
3
:
c
0
-
)
.
Y

2.3.1 Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan
Pendidikan dan pelatihan akan meningkatkan pengetahuan (knowledge),
keterampilan (skill), dan sikap (attitude), sehingga karyawan yang mendapatkan

pendidikan dan pelatinan yang memadai akan meningkat pula kinerjanya.

Hal ini didukung oleh Siti Nurjans Ariyanto (2014) yang telah

inerja karyawan

menguji suatu model teoritis d

2.3.2 PengaruhLi

Lingkungan kerja
aspek psikologis karyawan dalam bekerja. Suasana yang tenang, menyenangkan,
aman, dan nyaman akan meningkatkan Kkinerja karyawan yang bekerja pada
lingkungan itu.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eka Idham lip K
Lewadan Subowo (2005) yang berjudul Pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan
Kerja Fisik dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Di PT. Pertamina

(Persero) Daerah Operasi Hulu Jawa Bagian Barat, Cirebon. Kesimpulan penelitian
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mereka mengatakan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap

Kinerja karyawan.

Lingkungan kerja memiliki hubungan yang linier dengan kinerja karyawan

yang berarti jika lingkungan kerja selalu dijaga dan ditingkatkan maka Kinerja

karyawan akan meningkat pula. Oleh iduga bahwa lingkungan

kerja mempunyai pengaruh ter;

memengar

lebih baik.

penelitian mereka yang
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Kota Surakarta yang menyimpulkan bahwa pelatihan dan lingkungan Kerja

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pendidikan pelatihan dan lingkungan kerja memiliki hubungan yang sangat
erat dengan kinerja karyawan yang berarti jika pendidikan pelatihan dilaksanakan
berkesinambungan dan lingkungan kerja selalu dijaga dan ditingkatkan, maka

kinerja karyawan akan meningkat pula. Oleh karena itu dapat diduga bahwa
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pendidikan pelatihan dan lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja
karyawan.

Dari uraian di atas dapat diajukan model kerangka pemikiran sebagai berikut :

Gambar 2.2 Ke
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Pendidikan
dan pelatihan

‘ Lingkungan

kerja

r N

G\ LMy,
L Kinerja
STIE karyawan

V%

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu jawaban sementara  terhadap permasalahan
penelitian yang kebenarannya masih diuji (Sugiyono, 2005). Bertitik tolak dari
kerangka pemikiran tersebut di atas, penulis mengajukan hipotesis penelitian sebagai

berikut :



RPerdana Adhimetal

berpengaruh positif dan

Pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan pada PT Rachmat Perdana Adhimetal Jakarta.
Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja

karyawan pada PT Rachmat Perdana Adhimetal Jakarta.

Pendidikan pelatinan dan Ling

signifikan terhadap King

1
2.
3

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi llmu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

5.1  Tempat dan waktu penelitian

5.1.1 Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini Adhimetal yang

beralamat di PIK Penggili N Kawasan

5.1.2 Wa

No

O~ N -

5.2

Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan

dan pelaksanaan penelitian. Menurut Nazir (2009) pengertian yang lebih sempit,
desain penelitian hanya mengenai pengumpulan dan analisis data. Dengan demikian

maka desain penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut :
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5.2.1 Jenis penelitian

Jenis Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan

data dan

ausal atau
korelasional y (hubungan

satu arah).

5.2.2 Lingkup penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.

Variabel penrelitian ini terdiri dari satu variabel dependen yaitu Kinerja
karyawan (Y), dan dua variabel indenpenden yaitu Pendidikan dan pelatihan (X1),
Lingkungan kerja (X2). Kerangka pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 3.1
Kerangka Penelitian

5.2.3

variabel

kesimpulannya. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel Dependen
Variabel inilah yang menjadi pusat perhatian utama peneliti. Hakekat sebuah
masalah mudah terlihat dengan mengenali berbagai variabel dependen yang

digunakan dalam sebuah model. Variabilitas dari atau atas faktor inilah yang
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berusaha untuk dijelaskan oleh seorang peneliti ( Ferdinand, 2006 ). Dalam peneliti

ini yang menjadi variabel dependen adalah: Kinerja karyawan ( Y).

2. Variabel Independen

Variabel independen yang dilam gdengan ( X ) adalah variabel yang

aupun pengaruh yang

5.3

531

mereduksi K
konkret, dengs
diikuti dengan up ait dengan

elemen—elemen, d

1. Kinerja Karyawan ()

Prawirosentono seperti yang dikutip Lijan P. Sinambela (2016) menyatakan
bahwa: “Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung

jawab nasing-masing, dalam rangka upaya pencapaian tujuan organisasi yang
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bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun

etika”.

2.  Pendidikan dan Pelatihan (Xz1)

Definisi pendidikan dan gnurut Sonny Sumarsono (2009),

pela
pendidikan dan pelatihan yang penting dalam

pengembangan SD s 3 i i ha ambah pengetahuan,

tetapi  juga

mua faktor
fisik, psikologis, s rganisasi dan
berpengaruh terhadap karyawan
Sedangkan menurut Sutrisno (2012), lingkungan kerja adalah keseluruhan
sarana dan prasarana kerja yang ada di sekitar karyawan yang sedang melakukan
pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan.
Lijan P. Sinambela (2016) mendefinisikan keselamatan Kkerja yang

bersumber dari Bahasa Inggris yaitu safety yang dihubungkan dengan keadaan

bebasnya seseorang dari kondisi celaka (accident).



5.3.2 Indikator Variabel Penelitian

Tabel 3.2 : Operasionalisasi Variabel

Variabel Indikator pemyatamn

Kinerja karyawan ()

Suyudi Prawirosentono
Sinambela (2016) men

adalah hasil kerjs
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menurut Sonn
dan pelatihan merd
penting  dalam 2
Pendidikan dan latiha
pengetahuan, tetapi
keterampilan bekerja sehingga meningkatkan | Kemampuan Instruktur:
produktivitas kerja. c. Instruktur mampu menyampaikan 3
Sementara itu menurut Rivai dan Sagala materi dengan baik
(2009), pelatihan adalah proses yang sistematis | d. Instruktur mampu memotivasi peserta 4
mengubah tingkah laku pegawai untuk
mencapai tujuan organisasi, yang berkaitan | Kemampuan Peserta:
dengan keahlian dan kemampuan pegawai | € Peserta mampu menguasai materi 5
untuk melaksanakan pekerjaan saat ini. f. Pesertamampu meningkatkan
kreativ itas 6
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Lingkungan kerja (X2)

Marbun (2003) berpendapat bahwa | a. Pimpinan/atasan ditempat kerja 1

Lingkungan kerja adalah semua faktor fisik, b. Teman - teman ditempat kerja 2

psikologis, sosial jaringan dan hubungan yang
(eadaan penerangan / cahaya di 3

berlaku dalam organisasi dan berpengaruh
terhadap karyawan
Menurut Sutrisno (2012
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pat kerja 4
kerja adalah keseluruhan sara
kerja yang ada di seki >
me lakukan 6

defin isi§1

3 er daril Bahas i
Inggris ihubungkanidengan
0 VA

Populasi da ekerja di PT
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maupun yang berlokasi di Kawasan Industri Lippo Cikarang - Bekasi yang

berjumlah 210 orang.

b.  Sampel

eueyer |Md| 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul sijny eAiey yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q ‘z

Sampel merupakan bagian dari populasi yang berfungsi sebagai wakil yang

representatif. Sebelum menentukan sampel untuk dijadikan responden, penulis
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terlebih dahulu menentukan ukuran sampel yang mengacu kepada pendapat Slovin

yang dikutip oleh Husein Umar (2000) sebagai berikut :

= N
"~ 14Ne2
Keterangan :

n = Ukuran Sampel

N = Ukuran Pgg

kepercayaan 90 i S 68 orang.

1+ 210 (0,1)?
n= 67,52 = 68 orang

Setelah mengetahui ukuran sampel, maka teknik penentuan sampel pada setiap

sub populasi menggunakan teknik stratified random sampling. Sugiyono (2000)

vii
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menyatakan bahwa : “teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota atau

unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional”.

Pendapat di atas di dukung oleh Sugiyono (2005) yang menyatakan bahwa :

“Dalam teknik random atas dasar strat istratakan lebih dahuluy, stratanya

disesuaikan dengan sifat-si Strata tersebut, bisa

dalam horizontal m

Keterangan :

fi = Sample fraction pada strata
Ni = Ukuran populasi pada strata
N = Ukuran populasi

ni = Ukuran sampel pada strata

n = Ukuran sampel yang telah ditentukan
Maka untuk memasukan
jumlah pegawai yang telah diten rdasar us di atas dan dapat dilihat

jumlah responden pada setiap sub populasidari tabel di bawah ini :

Tabel 3.3
Sampel Penelitian pada setiap strata
Unit Kerja Strata  Ni fi ni
Bagian Produksi Cakung 1 9% 045 31
Bagian Produksi Cikarang 2 3% 017 11
Bagian Engineering 3 25 0,12 8
viii
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Bagian Quality Control 4 23 0,11 7
Bagian HR-GA 5 18 0,09 6
Akunting-Marketing-Purchasing 6 14 0,07 5

Jumlah 210 1 68

5.4.2 Data penelitian
Dalam penelitian ini dig
1. DataPrimer
Data prim ip i amati, dan

dicatat pe

2.

seperti jumlah

Cakung — Jakarta

55 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah dengan membagikan angket langsung kepada
karyawan PT Rachmat Perdana Adhimetal, Cakung — Jakarta Timur. Pembagian

angket bertujuan untuk mengetahui pendapat responden mengenai Pendidikan



pelatihan, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan. Metode pengolahan data adalah

sebagai berikut:

1. Pengeditan (e
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1. Sangat Setuju

2. Setuju (S) =4
3. Kurang Setuju (KS) =3
4. Tidak Setuju (TS) =2
5. Sangat Tidak Setuju (STS)=1
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Sedangkan untuk angket Kinerja karyawan, skor yang diberikan adalah:

1. Sangat Setuju (SS) =5
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2. Setuju (S) =4
3. Kurang Setuju (KS) =3
4. Tidak Setuju (Ts) =2

5. Sangat Tidak Setuju

5.5.1 Teknik Analisa D

dalam analisis stati

and Service Solution (SPSS) untuk membuktikan hubungan dan pengaruh antara

variabel - variabel penelitian, dengan melakukan uji data sebagai berikut:

5.6 Instrumentasi Variabel Penelitian

Apabila pengumpulan data dilakukan melalui angket maka untuk mengetahui

apakah instrumen yang digunakan telah valid dan reliabel, perlu dilakukan

Xi
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pengujian. Konsep dasar dalam pengujian adalah validitas dan reliabilitas, dan
keduanya menjadi penting karena peneliti akan bekerja dengan instrument tertentu.

Telah diketahui bahwa data penelitian diperoleh dari jawaban responden atas

kusioner yang diberikan. Kuesioner dis atas dasar indikator yang telah

ditetapkan dalam operasionalisasi asil kuesioner diharapkan
pengujian hipotesis

dilakukan, terleb ji idi i ap variabel

epggunakan-s

anésSenvice t
akan untuk} apalisi t tistik, sepe

banyak digup di sebrthJWMb&n k diglin

Uji validitas digunakan ur d'atau tidaknya suatu kuesioner.
Apabila ditemukan pernyataan yang tidak valid maka pernyataan dan data penelitian
dikeluarkan dan tidak digunakan untuk mengukur variabel. Kriteria valid tidaknya
pernyataan pada kuesioner penelitian dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung
dengan rtabel. Nilai ritung bisa dilihat dari nilai Corrected Item-Total Correlation pada

output realibility analysis sedangkan nilai rtael dengan jumlah sampel (n) = 68

orang.
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5.6.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan

indikator dari variabel. Kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban

seseorang terhadap pernyataan yang validdemgan uji statistik Cronbach Alpha (o)

dimana variabel penelitian dika enghasilkan nilai Cronbach

Alpha (a) > 0,6.

5.7

pbel dependen

dengan tipe data metrik (Interval atat analisis regresSi linier ganda
yang sesungguhnya, dilakukan uji persyaratan analisis yaitu uji asumsi klasik. Uji
asumsi klasik digunakan untuk membuktikan bahwa model persaman regresi linier
ganda dapat diterima secara ekonometrika karena memenuhi penaksiran BLUE
(Best Linier Unbiased Estimator) artinya penaksiran tidak bias, linier dan konsisten.

Uji asumsi dari Metode analisis data yang dilakukan adalah sebagai berikut :

a. UjiNormalitas
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Uji Normalitas digunakan untuk memastikan bahwa data yang digunakan
untuk analisis berasal dari data variabel yang berdistribusi normal. Normalitas harus

terpenuhi karena analisis regresi linier ganda merupakan analisis inferensi sehingga

data penelitian seharusnya berasal dari d ang berdistribusi normal. Deteksi

normalitas data pada analisis rege ilak ukan sebagai berikut :

yang kecil.

(Normal P-
Distribusi nor
residual akan dibé data residual
normal, maka garis'yang mengg engikuti garis

diagonalnya.

2. Analisis Statistik

Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati-hati, secara
visual kelihatan normal, padahal secara statistik bisa sebaliknya. Oleh karena itu
dianjurkan disamping uji grafik dilengkapi juga dengan uji statistik. Uji statistik

yang dilakukan dengan program SPSS pada statistik non parametrik Kolmogorof-

Xiv



eueyer |Md| 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul sijny eAiey yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q ‘z

eueyer |MdI 3ILS Jelem 6ueAk uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad ‘q

=
-
()
=
(o]
=
=
©
Q
=]
=p
QO
=]
<
QO
o=
=
—
=
=
=
(]
O
)
=
=
>
Q
QO
=]
o
D
>
=
=
=
Q
=
o
()
=]
L
=
Y
=
©
®
=)
=
=
Q
=)
=
Q
=y
=
QO
3.
QO
=5
©
®
=
<
=
77}
=
=
Q
=
)
©
(o]
=
Q
=
o
@
=]
=
=
Q
=)
—
=0
=7
=
Q
=l
QO
=
.
=
QO
=
QO
=
»
e
QO
=
=
=
QO
73
Q
QO
=r

=
=
)
=y
QO
=
(@]
=
@
=
«Q
C
==p)
)
(72}
)
o
job)
=
QO
)
QO
—
QO
c
2}
o
c
=
o
o g
ol
QO
»y
<
QO
—
c
=
=)
—
Q
o= }
o
QO
=
@
=
o
Q
=)
—3
c
=
=
Q
=
o
QO
=)
=]
(1)
=
<
®
o
c
—
~
QO
s }
2}
o=
=]
o
()
PR

ac
o
D
o
S
~
&
=
=
a
c
5
Q
(=
S
a
)
=
=
c
S
o
)
=
@

©
SE
)
-
0,
o
~
)
3
=
v
®
g
=
o
=
=
5
Q
Q
=
c
m
=
o
3
o
3
5
=
e
0
-
)
-
o

Smirnov (K-S) Test terhadap nilai observasi dan nilai prediksi variabel independen

terhadap variabel dependen. Normalitas terpenuhi apabila probabilitas hitung hasil

uji lebih besar daripada taraf uji penelitian.

masalah

Factor) dan adalah

mempunyai ai nilai

Tolerance mend

c.  Uji Asumsi A
Uji asumsi autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi
antara kesalahan pengganggu suatu observasi dengan kesalahan pengganggu
lainnya. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi Autokorelasi dimana pengujian
dilakukan dengan melihat nilai Durbin-Watson hasil pengolahan data dibandingkan
dengan nilai dl dan du pada Durbin-Watson tabel dengan kriteria sebagai berikut :
= 1,21 <DW < 1,65 = tidak dapat disimpulkan

= 2,35<DW < 2,79 = tidak dapat disimpulkan
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= 1,65<DW < 2,35 = tidak terjadi autokorelasi
= DW< 1,21 danDW > 2,79 = terjadi autokorelasi

(Heru Mulyanto, 2010 )

pengujian statistik”yaitu uji-t

simultan.

Untuk membuktikan seberapa besar kontribusi pengaruh pendidikan pelatihan
dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai, penulis akan menganalisis data-data
yang ada. Pada analisis statistik ini akan dilakukan beberapa pegujian yakni analisis
kuantitatif (analisis statistik) digunakan untuk menguji jawaban kuesioner yang
terkumpul, selanjutnya direkapitulasi berdasarkan variabel yang ada. Selanjutnya

dengan bantuan program SPSS 16.0 for Windows dapat diketahui nilai koefisien
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determinasi dan regresi linier ganda. Analisis terhadap data penelitian dilakukan
dengan menggunakan analisis regresi linier ganda, dimana hasil perhitungannya

adalah :

a. Koefisien regresi ganda Y = a + b1X1

X1 = Pendidikan dan pelati

- | I | > .

bl = Koefisien Regresi Pendidikan dan pelatihan

m o

c. Koefisien determinasi R Square (R?) menunjukan presentase variasi variabel
dependen kinerja karyawan dapat diterangkan oleh variabel indenpenden
Pendidikan pelatihan dan Lingkungan kerja secara parsial maupun simultan
menunjukkan kebaikan (goodness of fit test) model regresi yang terbentuk.

5.7.2 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t dan uji F. Pengujian hipotesis

dalam penelitian ini sebanyak tiga kali sesuai dengan hipotesis penelitian. Uji

XVii



eueyer |Md| 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul sijny eAiey yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q ‘z

eueyer |MdI 3ILS Jelem 6ueAk uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad ‘q

=
-
()
=
(o]
=
=
©
Q
=]
=p
QO
=]
<
QO
o=
=
—
=
=
=
(]
O
)
=
=
>
Q
QO
=]
o
D
>
=
=
=
Q
=
o
()
=]
L
=
Y
=
©
®
=)
=
=
Q
=)
=
Q
=y
=
QO
3.
QO
=5
©
®
=
<
=
77}
=
=
Q
=
)
©
(o]
=
Q
=
o
@
=]
=
=
Q
=)
—
=0
=7
=
Q
=l
QO
=
.
=
QO
=
QO
=
»
e
QO
=
=
=
QO
73
Q
QO
=r

=
=
)
=y
QO
=
(@]
=
@
=
«Q
C
==p)
)
(72}
)
o
job)
=
QO
)
QO
—
QO
c
2}
o
c
=
o
o g
ol
QO
»y
<
QO
—
c
=
=)
—
Q
o= }
o
QO
=
@
=
o
Q
=)
—3
c
=
=
Q
=
o
QO
=)
=]
(1)
=
<
®
o
c
—
~
QO
s }
2}
o=
=]
o
()
PR

ac
o
D
o
S
~
&
=
=
a
c
5
Q
(=
S
a
)
=
=
c
S
o
)
=
@

©
SE
)
-
0,
o
~
)
3
=
v
®
g
=
o
=
=
5
Q
Q
=
c
m
=
o
3
o
3
5
=
e
0
-
)
-
o

regresi parsial biasa disebut dengan uji-t , digunakan untuk menguji signifikansi
pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Pengaruh

parsial ditunjukkan oleh koefisien regresi dalam persamaan regresi linier ganda

sehingga hipotesis statistik yang diajukan ag sebagai berikut :
Ho:bi=0 : tidak ada penga

Ha :bi# 0 : ada peng

e —
pengaruh Pendjd iI%'d

A ada)DI Bmlﬁll;&n(adhi e@

adap Kkinerja
karyawan pada PT Rachmat Perdana adhimetal Jakarta.
Kesimpulan diterima atau ditolaknya H10 dan H;a sebagai pembuktian yaitu :
e Jika probabilitas t hitung < daripada taraf uji penelitian (Sig t < o) maka
H;0 ditolak dan H;a diterima yang memiliki arti bahwa variabel pendidikan
dan pelatihan secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel

kinerja karyawan.
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e Jika probabilitas t hitung > daripada taraf uji penelitian  (Sig t > o) maka
H;a ditolak dan H;0 diterima yang memiliki arti bahwa variabel pendidikan

dan pelatihan secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap

variabel kinerja karyawan.

6. Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis yang diajuka ngan kerja terhadap
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e Jika probabilitas t hitung > daripada taraf uji penelitian  (Sig t > o) maka
Hoa ditolak dan H,0 diterima yang memiliki arti bahwa variabel lingkungan
kerja secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel

kinerja karyawan.
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Uji regresi simultan bisa disebut dengan Uji ANOVA atau F test digunakan

untuk mengetahui apakah variabel independen (X; dan X; ) secara simultan
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mempunyai kontribusi pengaruh yang signifikan terhadap variabel independen (Y).
Pengaruh tersebut ditunjukkan oleh koefisien determinasi ganda sehingga hipotesis

statistik yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

Ho :p =0 : tidak ada pengaruh
Ha : p # 0 : ada pengaruh
Signifikan tidaknya a simultan terhadap

variabel dependg

Hipotesis

H30:p =€ kerja
Adhimetal

Hsa:p #0 : ada o 3 an‘dan lingkungan Kerja terhadap

kinerja karyawan pada PT Rachmat Perdana Adhimetal Jakarta.

Kesimpulan diterima atau ditolaknya H30 dan Hsza sebagai pembuktian yaitu :
o Jika probabilitas F hitung < daripada taraf uji penelitian (Sig F < o) maka
Hs0 ditolak dan Hsa diterima yang memiliki arti bahwa variabel pendidikan
pelatihan dan lingkungan kerja secara simultan memiliki pengaruh signifikan

terhadap variabel kinerja karyawan.

XX
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Jika probabilitas F hitung > daripada taraf uji penelitian (Sig F > o) maka
Hsa ditolak dan H30 diterima yang memiliki arti bahwa variabel pendidikan
pelatihan dan lingkungan kerja secara simultan tidak memiliki pengaruh

signifikan terhadap variabel kinerja

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi llmu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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